




A. Latar Belakang 
Produk hortikultura seperti sayuran merupakan salah satu produk yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia sehari hari. Sayuran merupakan 
salah satu tanaman pangan yang penting bagi ketahanan pangan nasional. 
Tanaman ini memiliki keragaman yang luas dan menjadi sumber karbohidrat, 
protein nabati, vitamin dan berbagai mineral penting bagi tubuh. Produksi 
sayuran di Indonesa mengalami peningkatan dengan laju peningkatan 7-22,4% 
per tahun. Sedangkan konsumsi sayuran per tahun tercatat 44 kg/kapita/tahun         
(Suwandi 2009). Sayuran merupakan salah satu komponen dalam menu 
makanan yang tidak dapat ditinggalkan. Peningkatan kesadaran masyarakat 
akan manfaat sayuran dan pertambahan jumlah penduduk, menyebabkan 
permintaan akan sayuran terus meningkat. 
Dalam meningkatkan kualitas hasil produksi hortikultura, khususnya 
sayuran di Indonesia telah banyak teknik ataupun sistem budidaya yang telah 
diterapkan, salah satu diantaranya adalah teknik budidaya yang dilakukan 
secara organik. Pertanian organik adalah sistem produksi yang ada pada 
pertanian dengan cara terpadu, mengutamakan kesehatan dan produktivitas 
tanaman, dengan bertujuan untuk mendapatkan hasil produksi yang sehat, 
berkualitas, dan memperhatikan keseimbangan alam. Pertanian organik dalam 
pelaksanaannya menggunakan bahan produksi alami dan menghindari 
penggunaan pestisida dan pupuk kimia. Bisa dikatakan juga bahwa pertanian 
organik merupakan pertanian berkelanjutan yang bertujuan terhadap 
kelangsungan kelestarian alam 
Pertanian organik saat ini sedang naik daun. Kesadaran konsumen 
terhadap makanan yang sehat dan bebas dari residu pestisida atau zat 
anorganik lainnya menyebabkan produk pertanian organik semakin dicari. 
Saat ini banyak produk pertanian khususnya sayuran yang telah 
dibudidayakan secara organik, diantaranya adalah tanaman pakcoy dan juga 




oleh masyarakat, karena rasanya yang enak dan mengandung berbagai macam 
vitamin dan nutrisi yang bermanfaat bagi tubuh. Pakcoy banyak mengandung 
serat, vitamin A, vitamin B, vitamin B2, vitamin B6, vitamin C, kalium, 
fosfor, tembaga, magnesium, zat besi, dan protein. Kandungan gizi-gizi 
tersebut menyebabkan pakcoy selain pangan bergizi juga berkhasiat untuk 
mencegah kanker, hipertensi, dan penyakit jantung.  
Brokoli juga merupakan salah satu sayuran yang banyak digemari oleh 
masyarakat, karena rasanya yang enak dan juga sangat baik bagi kesehatan. 
Bagian yang dikonsumsi dari tanaman brokoli adalah berupa bongkahan 
bunga yang mirip bunga kol namun berwarna hijau. Kepala dari brokoli ini 
merupakan kumpulan dari ratusan bunga-bunga kecil (beet) yang membentuk 
rumpun yang rapat dan kompak. Brokoli mengandung bermacam-macam zat 
gizi seperti karbohidrat, protein dan mineral serta berbagai vitamin yang 
sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Dalam brokoli mentah mengandung 
vitamin A, vitamin B1, vitamin B3, vitamin C, vitamin E, vitamin K, folat, 
fosfor, magnesium, besi, potassium, dan kalsium (USDA 2011). Brokoli juga 
mengandung senyawa glukorafanin, yang merupakan bentuk alami senyawa 
antikangker yaitu sulforafana. Selain itu, brokoli mengandung senyawa 
isotiosianat, yang aktif sebagai antikangker.  
Tanaman pakcoy dan juga brokoli merupakan tanaman yang sangat 
prospektif untuk dikembangkan karena harga jualnya yang cukup tinggi, 
selain itu dari segi pasar permintaan dari kedua komoditi tersebut terus 
mengalami peningkatan. Permintaan akan brokoli dan pakcoy banyak berasal 
dari restoran-restoran, hotel-hotel dan juga pasar modern. Namun tingginya 
permintaan tidak diimbangi dengan kualitas dan kuantitas produk yang 
memadai. Telah banyak cara yang dilakukan untuk dapat mengembangkan 
usaha budidaya brokoli dan juga pakcoy salah satu diantaranya adalah dengan 
pengaturan pola tanam. Pola tanam adalah usaha yang dilakukan dengan 
melaksanakan penanaman pada sebidang lahan dengan mengatur susunan tata 
letak dari tanaman dan tata urutan tanaman selama periode waktu tertentu, 
termasuk masa pengolahan tanah dan masa tidak ditanami selama periode 
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tertentu. Pola penanaman dapat dengan dua sistem yaitu sistem monokultur 
dan polikultur. Monokultur adalah penanaman satu jenis tanaman pada lahan 
dan waktu penanaman yang sama. Warsana (2009) menyatakan pola tanam 
tumpangsari adalah salah satu usaha sistem tanam dimana terdapat dua atau 
lebih jenis tanaman yang berbeda ditanam secara bersamaan dalam waktu 
relatif sama atau berbeda dan jarak tanam teratur pada sebidang tanah yang 
sama.  
Penanaman dengan cara tumpangsari bisa dilakukan pada dua atau lebih 
jenis tanaman yang relatif seumur, misalnya jagung dan kacang kedelai atau 
bisa juga  pada  beberapa  jenis  tanaman yang umurnya berbeda-beda. Untuk 
dapat melaksanakan pola tanam tumpangsari secara baik perlu diperhatikan 
beberapa faktor lingkungan yang mempunyai pengaruh di antaranya 
ketersediaan air, kesuburan tanah, sinar matahari dan hama penyakit. Sistem 
tanam tumpangsari mempunyai banyak keuntungan yang tidak dimiliki pada 
pola tanam monokultur. Beberapa keuntungan pada pola tumpangsari antara 
lain: 1) akan terjadi peningkatan efisiensi (tenaga kerja, pemanfaatan lahan 
maupun penyerapan sinar matahari), 2) dalam satu areal diperoleh produksi 
lebih dari satu komoditas, 3) tetap mempunyai peluang mendapatkan hasil 
manakala satu jenis tanaman yang diusahakan gagal dan 4) kombinasi 
beberapa jenis tanaman dapat menciptakan stabilitas biologis sehingga dapat 
menekan serangan hama dan penyakit serta mempertahankan kelestarian 
sumber daya lahan dalam hal ini kesuburan tanah 
Adapun dasar pemilihan brokoli dan pakcoy sebagai komoditi yang 
diusahakan, selain memiliki tingkat permintaan yang tinggi. Tanaman brokoli 
dan juga pakcoy tergolong sebagai tanaman sayuran yang mudah untuk 
dibudidayakan. Dan pemilihan tanaman yang ditanam pun disesuaikan dengan 
lokasi penanaman. Kegiatan penanaman dilakukan di dataran tinggi diwilayah 
Magelang yang memiliki suhu yang relatif rendah/sejuk. Kondisi suhu yang 
semacam ini akan dapat mendukung dalam proses pertumbuhan dan juga 
produktivitas tanaman. Dimana pakcoy akan dapat tumbuh dengan optimal 
pada suhu 19-21
0
C. Dan untuk brokoli suhu ideal yang akan dapat mendukung 
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dalam proses pertumbuhan dan produktivitas tanaman berkisar antara 15,5-
18
0
C. Selain itu pemilihan tanaman didasarkan pada jenis hama dan penyakit 
yang menyerang tanaman. Brokoli dan pakcoy merupakan komoditi yang 
berasal dari satu suku yang sama yaitu suku sawi-sawian, hal ini berdampak 
pada jenis hama yang meyerang kedua tanaman tersebut relatif sama. Hal ini 
akan membuat proses pengendalian hama dan juga penyakit pada tanaman 
yang akan lebih mudah untuk dilakukan.  
Berdasarkan penjelasan diatas maka dipilihlah judul Tugas Akhir (TA) 
tentang Pola Tanam Tumpang Sari Antara Tanaman Brokoli (Brassica 
oleracea var. Italica) dan Pakcoy (Brassica rapa L.) Yang di Budidayakan 
Secara Organik. Kegiatan pelaksanaan Tugas Akhir (TA) akan dilaksanakan 
di Dusun Kenteng Rt 008/002, Desa Sumberejo, Kecamatan Ngablak, 
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. 
B. Tujuan Kegiatan Tugas Akhir (TA) 
Tujuan diadakannya kegiatan Tugas Akhir (TA) ini adalah: 
1. Tujuan Umum 
a. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
memahami hubungan antara teori yang didapatkan dibangku kuliah dan 
penerapannya didunia kerja (lapangan) serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya sehingga dapat menjadi bekal bagi mahasiswa 
setelah terjun di lingkungan masyarakat.  
b. Meningkatkan pengalaman dan keterampilan kerja mahasiswa dibidang 
budidaya tanaman sayuran 
c. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam berwirausaha dibidang 
budidaya tanaman sayuran mulai dari proses pembibitan sampai dengan 
pemasaran. 
2. Tujuan Khusus 
a. Memperoleh pengalaman dan keterampilan kerja di bidang pertanian 
pada budidaya Brokoli (Brassica oleracea var. Italica) dan Pakcoy 
(Brassica rapa L.) yang dilakukan secara mandiri   
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b. Mempelajari teknik budidaya sayuran secara organik khususnya 
tanaman Brokoli (Brassica oleracea var. Italica) dan Pakcoy (Brassica 
rapa L.) 
c. Mempelajari sistem pola tanam secara tumpang sari antara tanaman 
Brokoli (Brassica oleracea var. Italica) dan Pakcoy (Brassica rapa L.)  
d. Mempelajari cara pemasaran tanaman Brokoli (Brassica oleracea var. 
Italica) dan Pakcoy (Brassica rapa L.) 
e. Mampu menganalisis usaha tani budidaya tanaman Brokoli (Brassica 
oleracea var. Italica) dan Pakcoy (Brassica rapa L.) 
 
 
 
 
